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Abstract 

 

This study aims to evaluate the effectiveness of the English Immersion Program 

in enhancing the English speaking skills of cadets at Politeknik Pelayaran 

Surabaya. The research employed a qualitative approach with a case study 

design and involved 130 respondents from second-semester cadets. Data were 

collected through interviews, field notes, and documentation. The findings 

indicate that the program successfully boosted the cadets' confidence and 

speaking abilities in the context of maritime communication. The most 

influential factor in improving the cadets' speaking skills was direct interaction 

with tutors and instructors in a supportive environment. However, challenges 

were identified, such as difficulty in scheduling interaction time between 

instructors and participants due to a busy schedule, as well as participant 

fatigue from the program's additional activities. In conclusion, while effective, 

the program requires adjustments to optimize time management and support for 

participants. 

 
Keywords : English Immersion, speaking skills, maritime education, program 

challenges, evaluation. 

 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Program English Immersion dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris Taruna Politeknik Pelayaran Surabaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dan melibatkan 130 responden dari Taruna semester II. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara para taruna dalam 

konteks komunikasi maritim. Faktor yang paling mempengaruhi kemampuan berbicara taruna adalah 

interaksi langsung dengan tutor dan instruktur dalam lingkungan yang mendukung. Namun, terdapat 

beberapa kendala, seperti sulitnya menentukan waktu interaksi antara pengajar dan peserta karena padatnya 

jadwal, serta kelelahan yang dialami peserta akibat aktivitas tambahan dalam program ini. Kesimpulannya, 

meskipun efektif, program ini membutuhkan penyesuaian untuk mengoptimalkan manajemen waktu dan 

dukungan kepada peserta. 

 

Kata kunci: English Immersion, kemampuan berbicara, pendidikan maritim, kendala program, 

evaluasi. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi, bahasa Inggris sebagai lingua franca internasional memiliki peran 

krusial sebagai sarana komunikasi antarnegara di seluruh dunia. Ramelan, sebagaimana dikutip 

oleh Andriyani, S. (2016), menegaskan bahwa bahasa Inggris berfungsi sebagai alat untuk 

memperkuat dan mempererat hubungan internasional. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan di 

Indonesia yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari bahasa Inggris. Salah satu 

tujuan utama pengajaran bahasa Inggris di Indonesia adalah untuk membekali siswa dengan 

keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris. Melalui pengajaran bahasa Inggris di kelas, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan komunikatif, baik lisan maupun tulisan, 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahasa Inggris dalam meningkatkan daya saing 

global, dan memahami hubungan antara bahasa dan budaya (Permendikbud No. 22/2006). 

Oradee (2012) menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Inggris di sekolah adalah 

untuk memungkinkan siswa berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Inggris dan untuk 

mendukung kelanjutan studi mereka. Dengan demikian, pengajaran keempat keterampilan 

berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis) dilakukan secara terpadu, dengan 

keterampilan berbicara dianggap sebagai elemen paling fundamental dalam komunikasi. 

Politeknik Pelayaran Surabaya merupakan salah satu institusi pendidikan kelautan yang 

bertujuan menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang maritim. Para Taruna di institusi ini 

mempelajari Bahasa Inggris Maritim dan Bahasa Inggris umum untuk memperkuat kemampuan 

bahasa mereka. Semua materi yang dipelajari dirancang untuk diaplikasikan dalam konteks 

kehidupan di kapal. Namun, masih terdapat tantangan yang dihadapi oleh para Taruna dalam 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Di sisi lain, Taruna Politeknik Pelayaran Surabaya 

diharapkan memiliki masa depan yang cerah di sektor maritim, di mana keterampilan komunikasi 

yang efektif dianggap sebagai salah satu faktor kunci untuk menjamin keselamatan di laut. 

Rugasken dan Harris (2009) menemukan bahwa program English immersion secara 

signifikan meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa, khususnya dalam keterampilan 

berbicara. Wenli (2005) juga menekankan bahwa kemampuan berbicara merupakan aktivitas yang 

paling sering diamati di kelas bahasa, di mana kehadiran setidaknya dua orang yang terlibat dalam 

percakapan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif (CEFR, 2011). Dalam konteks ini, 

program English immersion menyediakan platform bagi pelajar untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara mereka melalui interaksi yang intensif. 

Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berbicara menjadi fokus utama dalam 

program English immersion. Program ini dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi bahasa Inggris Taruna, khususnya dalam konteks maritim. Penelitian ini 

akan berfokus pada kuesioner yang disebarkan dalam bentuk google form serta wawancara dengan 

para Taruna untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai persepsi mereka terhadap 

program ini 

Penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: bagaimana 

keterampilan berbicara bahasa Inggris Taruna Politeknik Pelayaran Surabaya dalam program 

English immersion, apa saja kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh Taruna dalam berbicara 

bahasa Inggris selama mengikuti program tersebut, serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kemampuan berbicara Taruna dalam program English immersion di Politeknik 

Pelayaran Surabaya. 

Program English Immersion didasarkan pada teori pemerolehan bahasa yang 

mengedepankan pembelajaran intensif dan berkesinambungan (Swain, 1985; Krashen, 1982). 

Swain (1985) memperkenalkan konsep yang menekankan bahwa produksi bahasa oleh pembelajar 

membantu dalam memproses dan menginternalisasi struktur bahasa. Selain itu, Krashen (1982) 

menyatakan bahwa masukan yang dapat dipahami dalam lingkungan yang mendukung 

mempercepat pemerolehan bahasa. Penelitian oleh Genesee (1987) mendukung efektivitas 
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program immersion, menunjukkan bahwa siswa dapat mengembangkan kemampuan bahasa kedua 

tanpa kehilangan penguasaan bahasa pertama mereka. Studi Lambert dan Tucker (1972) 

menemukan bahwa siswa yang mengikuti program immersion menunjukkan sikap positif terhadap 

budaya bahasa target. 

Dalam pendidikan maritim, kemampuan berbahasa Inggris sangat penting karena sifat 

global industri tersebut. Taruna Politeknik Pelayaran Surabaya, yang dipersiapkan untuk karier di 

lingkungan maritim internasional, harus memiliki keterampilan bahasa Inggris yang kuat untuk 

berinteraksi dengan berbagai pihak di seluruh dunia (Sadapotto et al., 2021). Program immersion 

yang diterapkan mencakup simulasi komunikasi maritim nyata, seperti komunikasi radio dan 

negosiasi dengan otoritas pelabuhan, untuk meningkatkan keterampilan berbicara Taruna dalam 

konteks profesional yang relevan (Savignon, 1983; Richards & Rodgers, 2001). Studi ini meneliti 

efektivitas program tersebut, dengan fokus pada peningkatan keterampilan berbicara dalam 

konteks profesional maritim, termasuk penggunaan terminologi teknis dan prosedur komunikasi 

internasional (Brown, 2001; Johnson & Swain, 1997). 

Penelitian oleh Genesee (1987) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program 

immersion tidak hanya mengembangkan kemampuan bahasa kedua tetapi juga mempertahankan 

kemahiran dalam bahasa pertama mereka. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lapkin, 

Swain, dan Shapson (1990) menunjukkan bahwa siswa dalam program immersion mencapai 

kemahiran bahasa yang tinggi dan memiliki kemampuan analitis yang lebih baik dalam bahasa 

target. Penelitian terbaru oleh Sadapotto et al. (2021) mendemonstrasikan efektivitas program 

Total Immersion dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa, serta aspek motivasi dan 

kepercayaan diri. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus pada penerapan program immersion 

dalam pendidikan maritim, mengukur efektivitas program dengan durasi singkat namun intensif, 

dan mengeksplorasi hubungan antara durasi, intensitas, dan hasil pembelajaran bahasa (Lambert 

& Tucker, 1972; Lapkin et al., 1990; Johnson & Swain, 1997). Dengan subjek yang memiliki 

kebutuhan komunikasi khusus di dunia maritim, seperti penggunaan terminologi teknis dan 

prosedur standar internasional, penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana 

immersion dapat diterapkan dalam lingkungan yang sangat spesifik dan menantang. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

dirancang untuk menjawab pertanyaan terkait objek penelitian. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Studi kasus memungkinkan analisis 

mendalam terhadap situasi atau peristiwa tertentu, memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pelaksanaan program English Immersion di Politeknik Pelayaran 

Surabaya. 

Populasi penelitian ini adalah 336 Taruna semester II dari berbagai program studi di 

Politeknik Pelayaran Surabaya. Dari jumlah tersebut, 130 Taruna dipilih sebagai sampel. Informan 

kunci mencakup siswa, pengawas program, dosen bahasa Inggris.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data kemudian dikumpulkan dan diperiksa terkait dengan tujuan penelitian ini. Sebagai 

tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

2707 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 7, September 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Hasil data Kuesioner 

Grafik 1. Paparan dan Latihan bahasa 

 

Grafik yang disajikan menunjukkan bagaimana para siswa menilai kesempatan yang 

mereka miliki untuk berlatih berbicara dalam bahasa Inggris di luar pembelajaran formal atau 

terstruktur. Dari data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa, yaitu 70,7%, memberikan 

penilaian positif (skala 4 dan 5) terhadap kesempatan berlatih yang mereka miliki. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa memiliki cukup banyak kesempatan untuk berlatih 

berbicara bahasa Inggris di luar konteks kelas, seperti melalui interaksi sehari-hari dengan teman, 

tutor atau kegiatan di luar jam belajar. 

Temuan ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ellis (2019) dan Li (2020). Ellis (2019) 

menyoroti pentingnya input yang bermakna dan interaksi autentik dalam proses akuisisi bahasa. 

Ketika siswa sering terpapar pada kesempatan berlatih bahasa dalam konteks nyata, ini dapat 

memperkuat keterampilan berbicara mereka. Li (2020) juga menegaskan bahwa latihan dalam 

memproduksi bahasa, baik secara lisan maupun tulisan, sangat penting dalam memperkuat 

keterampilan bahasa yang dipelajari. Menurut Li, penggunaan bahasa yang aktif dan kontekstual 

memungkinkan siswa untuk menginternalisasi struktur dan kosakata baru dengan lebih efektif. 

Namun, meskipun sebagian besar siswa merasa memiliki cukup kesempatan untuk berlatih, 

ada sekitar 9,2% siswa yang merasa sebaliknya (skala 1 dan 2). Ini mengindikasikan bahwa masih 

ada kebutuhan untuk meningkatkan kesempatan praktik bahasa bagi semua siswa, khususnya bagi 

mereka yang merasa masih kurang. Dalam hal ini, teori yang dikemukakan oleh Mercer dan 

Dörnyei (2020) dalam “pendekatan sosiokultural dalam pembelajaran Bahasa” sangat relevan. 

Mereka menekankan bahwa interaksi sosial tidak hanya penting untuk pengembangan 

keterampilan berbahasa, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam 

menggunakan bahasa target. Siswa perlu lingkungan belajar yang mendukung dan memiliki akses 

yang cukup untuk berinteraksi dalam bahasa Inggris, baik melalui kegiatan formal seperti kelas, 

maupun kegiatan informal seperti klub bahasa atau kegiatan ekstrakurikuler. 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan gambaran positif tentang lingkungan belajar 

di Poltekpel Surabaya dalam konteks latihan berbicara bahasa Inggris. Namun, perhatian lebih 

perlu diberikan kepada sekelompok kecil siswa yang merasa kurang memiliki kesempatan 

tersebut. Upaya tambahan diperlukan untuk menyediakan lingkungan yang mendukung praktik 
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bahasa Inggris secara menyeluruh bagi semua siswa, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan 

yang memadai untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka. 

Grafik 2. Percaya diri dalam berbicara 

 

Grafik ini menunjukkan tingkat percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris di kalangan 

taruna Poltekpel Surabaya yang berpartisipasi dalam program English immersion. Dari 130 

responden, mayoritas taruna memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam berbicara bahasa 

Inggris, dengan persentase tertinggi di tingkat 4 dan 5, masing-masing 31,5% (41 responden). 

Sebaliknya, hanya sebagian kecil yang melaporkan tingkat kepercayaan diri rendah, dengan 3,8% 

(5 responden) pada tingkat 1 dan 5,4% (7 responden) pada tingkat 2. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program 

immersion secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri dalam penggunaan bahasa asing. 

Misalnya, Brown (2001) menemukan bahwa pelajar yang terlibat dalam immersion language 

programs menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara dan kepercayaan diri 

mereka dibandingkan dengan mereka yang belajar dalam lingkungan kelas tradisional.  

Selain itu, penelitian oleh Swain dan Lapkin (1995) juga mendukung temuan ini, di mana 

pelajar yang terlibat dalam immersion lebih sering menggunakan bahasa target dalam komunikasi 

sehari-hari, yang pada gilirannya memperkuat keterampilan berbicara mereka dan meningkatkan 

rasa percaya diri. Temuan dari kegiatan di Poltekpel Surabaya ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan immersion dapat menjadi strategi efektif dalam pengembangan kemampuan berbicara 

bahasa Inggris, terutama dalam konteks pendidikan tinggi maritim.  

Secara keseluruhan, data ini menggarisbawahi pentingnya program immersion dalam 

membangun kepercayaan diri berbicara dalam bahasa Inggris, yang sejalan dengan literatur yang 

ada dan menunjukkan hasil positif dalam konteks pendidikan yang lebih luas. 
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Grafik 3. Kenyamanan dalam membuat kesalahan 

 

Data yang ditampilkan dalam grafik ini menunjukkan tingkat kenyamanan taruna dalam 

membuat kesalahan saat berbicara bahasa Inggris dalam program English immersion di Poltekpel 

Surabaya. Sebanyak 29,2% taruna (38 responden) merasa sangat nyaman membuat kesalahan 

(rating 5), sementara 28,5% (37 responden) memberikan rating 3, menunjukkan tingkat 

kenyamanan yang moderat. Hanya 9,2% (12 responden) yang merasa sangat tidak nyaman (rating 

1) ketika membuat kesalahan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Mercer dan Ryan (2020) dalam bidang 

pembelajaran bahasa yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung dan 

persepsi positif terhadap kesalahan dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa asing. 

Hasil pelitiannya menekankan bahwa menciptakan lingkungan belajar yang aman secara 

psikologis, di mana siswa merasa nyaman untuk membuat kesalahan, sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Mereka menemukan bahwa siswa yang belajar 

dalam lingkungan yang mendukung cenderung lebih berani mengambil risiko dalam penggunaan 

bahasa, yang pada akhirnya mempercepat proses akuisisi bahasa. 

Selain itu Gregersen dan MacIntyre (2019) dalam studi mereka tentang kecemasan bahasa 

menyatakan bahwa siswa yang lebih terbiasa dengan toleransi terhadap kesalahan memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih rendah saat berbicara dalam bahasa asing. Mereka menemukan bahwa siswa 

yang merasa aman untuk membuat kesalahan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan, 

oleh karena itu, cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan berbicara. Gregersen 

dan MacIntyre juga menekankan bahwa mengelola kecemasan bahasa dengan menciptakan 

lingkungan yang positif dan suportif dapat membantu siswa mengatasi hambatan psikologis yang 

sering kali menghalangi mereka dari berlatih berbicara. 

Dengan demikian, data ini memperkuat gagasan bahwa kenyamanan dalam membuat 

kesalahan merupakan faktor penting dalam mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Inggris 

di kalangan taruna Poltekpel Surabaya. Hal ini menegaskan bahwa institusi pendidikan perlu fokus 

pada penciptaan lingkungan belajar yang tidak hanya mendukung dari segi materi pembelajaran, 

tetapi juga dari segi dukungan emosional dan psikologis, sehingga siswa merasa lebih percaya diri 

dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara bahasa Inggris. 
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Grafik 4. Kemahiran berbicara yang dirasakan 

 

Data dalam grafik ini menunjukkan bahwa mayoritas taruna di Poltekpel Surabaya 

merasakan peningkatan signifikan dalam kemahiran berbicara bahasa Inggris mereka setelah 

mengikuti program English immersion. Sebanyak 36,2% (47 responden) memberikan nilai 5, yang 

menunjukkan peningkatan yang sangat baik, dan 33,1% (43 responden) memberikan nilai 4, yang 

juga menunjukkan peningkatan positif. Sebanyak 24,6% (32 responden) merasa ada peningkatan 

moderat dengan memberikan nilai 3, sementara hanya sebagian kecil merasa kurang atau tidak ada 

peningkatan sama sekali (nilai 1 dan 2 dengan persentase masing-masing 3,8% dan 3,1%). 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Lightbown dan Spada (2013) 

yang menunjukkan bahwa program immersion, di mana peserta didik terpapar secara intensif 

dalam bahasa target, dapat secara signifikan meningkatkan kemahiran berbicara. Penelitian 

tersebut mengemukakan bahwa immersion menyediakan kesempatan berulang untuk penggunaan 

bahasa dalam konteks autentik, yang pada gilirannya meningkatkan kelancaran dan ketepatan 

berbahasa. 

Selain itu, menurut Swain dan Lapkin (2005), program immersion juga memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan kognitif dan metakognitif mereka dalam bahasa 

target, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka saat berbicara. Hal ini nampak pada data 

grafik, di mana mayoritas taruna merasa percaya diri dengan peningkatan kemahiran berbicara 

mereka setelah terlibat dalam program immersion. 

Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa program English immersion di Poltekpel Surabaya 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kemahiran berbicara bahasa Inggris 

taruna, yang didukung oleh literatur penelitian yang ada mengenai efektivitas program immersion 

dalam pengajaran bahasa kedua atau asing. 
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Grafik 5. Motivasi untuk meningkatkan berbicara 

 

Data pada grafik ini menunjukkan bahwa mayoritas taruna di Poltekpel Surabaya memiliki 

motivasi yang sangat tinggi untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris selama 

program English immersion. Sebanyak 45,4% (59 responden) memberikan nilai 5, menunjukkan 

motivasi yang sangat tinggi, sementara 26,9% (35 responden) memberikan nilai 4, yang juga 

menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi. Sebaliknya, hanya sebagian kecil taruna yang merasa 

kurang termotivasi, dengan 3,1% (4 responden) memberikan nilai 1 dan 3,8% (5 responden) 

memberikan nilai 2. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru oleh Al-Hoorie dan MacIntyre (2019), 

yang menekankan bahwa motivasi adalah faktor kunci dalam pembelajaran bahasa, terutama 

dalam program intensif seperti immersion. Mereka menemukan bahwa motivasi yang tinggi tidak 

hanya meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, tetapi juga mempercepat 

peningkatan keterampilan berbahasa. Selain itu, Ushioda (2020) menekankan bahwa lingkungan 

belajar yang mendukung dan berkelanjutan memainkan peran penting dalam menjaga motivasi 

siswa selama proses pembelajaran bahasa. Lingkungan yang positif dan penuh dukungan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, yang pada gilirannya berdampak positif pada kemajuan 

keterampilan berbicara mereka. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa program English immersion di Poltekpel 

Surabaya berhasil meningkatkan motivasi taruna untuk belajar bahasa Inggris, yang sejalan dengan 

penelitian terbaru tentang pentingnya lingkungan belajar yang mendukung untuk memotivasi 

pelajar bahasa kedua. Motivasi yang tinggi ini diharapkan akan berdampak positif pada 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris para taruna. 
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Grafik 6. Dampak interaksi sosial 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa interaksi sosial dengan penutur bahasa Inggris (tutor) 

memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan bahasa Inggris para peserta dalam program 

English immersion. Sebagian besar responden memberikan skor tinggi terhadap pernyataan ini, 

dengan 35,4% responden memilih skor 4 (setuju) dan 36,2% memilih skor 5 (sangat setuju). Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta merasa interaksi sosial dengan tutor membantu 

mereka dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, terutama dalam aspek berbicara 

(speaking ability). Hanya sebagian kecil yang memilih skor rendah, dengan 3,8% memilih skor 1 

(sangat tidak setuju) dan 3,1% memilih skor 2 (tidak setuju). Sebanyak 21,5% responden bersikap 

netral dengan memilih skor 3. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru dalam akuisisi bahasa yang dilakukan oleh 

Ortega (2020) dan Larsen-Freeman (2018). Ortega (2020) menyoroti bahwa interaksi sosial dan 

paparan langsung terhadap Bahasa melalui komunikasi otentik sangat penting dalam memfasilitasi 

akuisisi bahasa kedua. Ia menekankan bahwa interaksi dengan penutur asli tidak hanya 

memberikan kesempatan untuk mendengar dan memproduksi bahasa, tetapi juga memberikan 

konteks yang kaya bagi pelajar untuk memahami penggunaan bahasa dalam situasi yang beragam.  

Larsen-Freeman (2018) juga menegaskan bahwa ‘interaksi sosial yang bermakna’ adalah 

kunci dalam pengembangan keterampilan berbahasa, karena membantu pelajar untuk lebih 

memahami nuansa bahasa dan bagaimana bahasa tersebut digunakan secara alami. Dalam konteks 

program English immersion, interaksi sosial dengan tutor memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk mempraktikkan bahasa dalam situasi nyata, yang sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara mereka. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan belajar yang mendukung 

dan berfokus pada komunikasi interaktif adalah komponen penting dalam pembelajaran bahasa 

yang efektif. 
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Grafik 7. Efektifitas umpan balik 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa umpan balik dari instruktur atau tutor memiliki 

pengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris peserta dalam 

program English immersion. Dari 130 responden, 36,9% memberikan skor 4 (setuju), dan 34,6% 

memberikan skor 5 (sangat setuju), yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasakan 

manfaat yang besar dari umpan balik yang mereka terima. Sebanyak 21,5% responden memilih 

skor 3 (netral), sedangkan hanya 4,6% memilih skor 1 (sangat tidak setuju) dan 2,3% memilih skor 

2 (tidak setuju), yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil yang merasa umpan balik tersebut 

tidak membantu. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru dalam bidang akuisisi bahasa kedua, 

seperti yang dijelaskan oleh Li (2020) dalam artikelnya tentang peran umpan balik dalam 

pembelajaran bahasa. Li menyatakan bahwa umpan balik korektif (corrective feedback) sangat 

penting dalam membantu pelajar mengidentifikasi kesalahan mereka dan memperbaiki 

keterampilan berbicara mereka. Umpan balik yang diberikan secara tepat waktu dan spesifik dapat 

membantu pelajar memproses informasi dengan lebih baik dan memperbaiki kesalahan bahasa 

mereka secara efektif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ellis (2019) menekankan bahwa 

umpan balik yang diberikan dalam konteks komunikasi otentik, seperti dalam program English 

immersion, memiliki dampak yang lebih signifikan dibandingkan umpan balik dalam setting 

formal, karena pelajar lebih terlibat secara kognitif dan emosional dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks program English immersion, umpan balik dari tutor membantu peserta 

untuk memahami area yang perlu diperbaiki dan memberikan motivasi untuk terus meningkatkan 

kemampuan berbahasa mereka. Umpan balik ini berfungsi sebagai alat reflektif yang 

memungkinkan peserta untuk mengoreksi diri dan mengembangkan keterampilan berbicara 

mereka dengan lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

2714 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 7, September 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Grafik 8. Pentingnya pemahaman budaya 

 

Data survei menunjukkan bahwa pemahaman budaya memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berbicara bahasa Inggris peserta dalam program English immersion. Dari 

130 responden, sebanyak 35,4% memilih skor 4 (setuju) dan 35,4% lainnya memilih skor 5 (sangat 

setuju), yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta menyadari pentingnya memahami nuansa 

budaya untuk komunikasi yang efektif dalam bahasa Inggris. Sebanyak 22,3% responden bersikap 

netral dengan memilih skor 3, sementara hanya sebagian kecil yang memilih skor rendah, yakni 

2,3% memilih skor 1 (sangat tidak setuju) dan 4,6% memilih skor 2 (tidak setuju).  

Temuan ini didukung oleh penelitian terbaru, seperti yang dijelaskan oleh Baker (2019) 

dalam studinya tentang peran kesadaran budaya dalam pembelajaran bahasa kedua. Baker 

menekankan bahwa kompetensi antarbudaya (intercultural competence) adalah komponen kunci 

dalam penguasaan bahasa kedua, terutama dalam konteks penggunaan bahasa yang nyata. Menurut 

Baker, pemahaman tentang nilai-nilai, norma, dan praktik budaya yang terkait dengan bahasa 

target memungkinkan pelajar untuk berkomunikasi lebih efektif dan menghindari kesalahpahaman 

yang dapat muncul akibat perbedaan budaya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Deardorff 

(2020) juga menyoroti pentingnya kesadaran budaya dalam program immersion, di mana 

keterampilan bahasa berkembang lebih pesat ketika peserta memahami konteks budaya di balik 

bahasa yang mereka pelajari. 

Dalam konteks program English immersion di Poltekpel Surabaya, pemahaman budaya 

tidak hanya membantu peserta dalam berkomunikasi dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan mereka untuk menavigasi situasi komunikasi yang kompleks dan beragam. Dengan 

memahami nuansa budaya, peserta dapat menyesuaikan gaya komunikasi mereka sesuai dengan 

konteks, yang merupakan aspek penting dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris yang efektif. 
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Grafik 9. Kegunaan Strategi Pembelajaran Bahasa 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bahasa yang diberikan dalam 

program English immersion sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris para peserta. Dari 130 responden, 36,2% memberikan skor 5 (sangat setuju) dan 33,1% 

memberikan skor 4 (setuju), yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa strategi ini 

efektif. Sebanyak 23,8% responden memilih skor 3 (netral), sementara hanya sebagian kecil yang 

memberikan skor rendah, dengan 3,8% memilih skor 1 (sangat tidak setuju) dan 3,1% memilih 

skor 2 (tidak setuju). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasakan manfaat dari 

strategi pembelajaran bahasa yang diterapkan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru dalam bidang strategi pembelajaran 

bahasa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Oxford (2017) dan lebih lanjut didukung 

oleh Cohen (2021), menekankan pentingnya strategi pembelajaran bahasa yang tepat dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa, terutama dalam aspek berbicara. Oxford (2017) 

menyatakan bahwa penggunaan strategi yang tepat, seperti metakognitif, kognitif, dan sosial-

afektif, dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa. Metakognitif, 

misalnya, melibatkan perencanaan, monitoring, dan evaluasi proses belajar, yang dapat membantu 

pelajar untuk lebih sadar dan terarah dalam belajar bahasa. Sementara itu, Cohen (2021) menyoroti 

bahwa strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu pelajar dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa kedua atau 

asing. 

Dalam konteks program English immersion di Poltekpel Surabaya, penerapan strategi 

pembelajaran bahasa yang efektif telah membantu peserta tidak hanya untuk menguasai bahasa 

Inggris secara teknis, tetapi juga untuk menggunakan bahasa tersebut dengan percaya diri dalam 

berbagai situasi komunikasi. Strategi ini mencakup latihan berbicara yang berfokus pada 

komunikasi otentik, interaksi dengan penutur asli, dan refleksi diri yang semuanya berkontribusi 

pada peningkatan kemampuan berbicara para peserta. 
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Grafik 10. Peningkatan persepsi diri 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta program English immersion di 

Poltekpel Surabaya merasa telah membuat kemajuan signifikan dalam kemampuan berbicara 

bahasa Inggris mereka. Dari 130 responden, sebanyak 36,2% memberikan skor 4 (setuju) dan 

30,8% memberikan skor 5 (sangat setuju), yang mengindikasikan tingkat keyakinan yang tinggi 

di antara para peserta terhadap peningkatan kemampuan berbicara mereka. Sebanyak 24,6% 

responden memilih skor 3 (netral), sementara hanya 3,1% dan 5,4% yang masing-masing memilih 

skor 1 (sangat tidak setuju) dan 2 (tidak setuju), menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

merasakan adanya peningkatan yang positif. 

Temuan ini dapat dikaitkan dengan teori motivasi dan persepsi diri dalam pembelajaran 

bahasa. Penelitian terbaru oleh Dörnyei dan Ushioda (2020) menyoroti bahwa persepsi diri positif 

dan keyakinan terhadap kemajuan dalam pembelajaran bahasa memainkan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi dan keberhasilan belajar. Mereka menyatakan bahwa persepsi diri yang 

kuat terkait dengan kemampuan bahasa dapat meningkatkan usaha dan kepercayaan diri pelajar 

dalam menggunakan bahasa tersebut. Selain itu, penelitian oleh Mercer dan MacIntyre (2018) juga 

menekankan pentingnya self-efficacy atau keyakinan akan kemampuan diri sendiri dalam konteks 

pembelajaran bahasa. Menurut mereka, pelajar yang percaya bahwa mereka telah membuat 

kemajuan akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan menggunakan bahasa target, yang pada 

gilirannya mempercepat proses akuisisi bahasa. 

Dalam konteks program English immersion, persepsi diri yang positif ini menunjukkan 

bahwa para peserta merasa strategi pembelajaran, interaksi dengan tutor, dan pendekatan 

komunikatif yang digunakan dalam program ini telah membantu mereka meningkatkan 

kemampuan berbicara secara signifikan. Keyakinan ini sangat penting karena dapat memperkuat 

motivasi mereka untuk terus belajar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa Inggris, 

yang pada akhirnya mempercepat peningkatan keterampilan berbicara mereka. 
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Grafik 11. Tantangan dalam berbicara 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa banyak peserta program English immersion di 

Poltekpel Surabaya menghadapi tantangan signifikan dalam berbicara bahasa Inggris selama 

program berlangsung. Dari 130 responden, sebanyak 34,6% memberikan skor 4 (setuju), dan 

31,5% memberikan skor 5 (sangat setuju), yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengakui 

adanya tantangan dalam berbicara bahasa target dalam situasi kehidupan nyata. Sebanyak 26,2% 

responden memilih skor 3 (netral), sementara hanya 3,8% yang memilih skor 1 (sangat tidak 

setuju) dan 3,8% lainnya memilih skor 2 (tidak setuju), menunjukkan bahwa sebagian kecil peserta 

tidak terlalu merasakan tantangan tersebut. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran bahasa kedua yang menekankan 

pentingnya tantangan dan kesulitan dalam proses akuisisi bahasa. Menurut penelitian terbaru oleh 

MacIntyre dan Gregersen (2019), tantangan yang dihadapi pelajar dalam berbicara bahasa kedua, 

seperti kecemasan berbicara (speaking anxiety) dan hambatan komunikasi, adalah bagian tak 

terpisahkan dari proses belajar. Mereka mengemukakan bahwa meskipun tantangan ini dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan, mereka juga berperan penting dalam memperkuat kemampuan 

bahasa melalui strategi pengelolaan kecemasan dan praktik berkelanjutan. MacIntyre dan 

Gregersen juga menekankan bahwa menghadapi dan mengatasi tantangan ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan berbicara secara keseluruhan. 

Selain itu, penelitian oleh Dörnyei (2020) menyoroti bahwa tantangan dalam berbicara 

bahasa target dapat memicu motivasi intrinsik dan adaptasi strategi belajar yang lebih efektif. 

Dörnyei menyatakan bahwa ketika pelajar menghadapi kesulitan, mereka cenderung 

mengembangkan strategi untuk mengatasinya, yang dapat mempercepat peningkatan kemampuan 

berbicara mereka. Misalnya, peserta yang mengalami tantangan mungkin lebih berupaya untuk 

memperluas kosakata, meningkatkan pemahaman tata bahasa, atau lebih sering berlatih berbicara 

dengan penutur asli. 

Dalam konteks program English immersion, pengakuan atas tantangan yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa meskipun peserta mengalami kesulitan, tantangan tersebut berperan penting 

dalam proses belajar mereka. Dengan menghadapi dan mengatasi tantangan ini, para peserta dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka secara lebih efektif dan mendalam, yang pada 

akhirnya akan memperkuat keterampilan bahasa Inggris mereka dalam situasi kehidupan nyata. 
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Grafik 12. Dukungan yang dirasakan dari sivitas kampus 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta program English immersion di 

Poltekpel Surabaya merasa mendapatkan dukungan yang signifikan dari sivitas kampus dalam 

mengatasi kesulitan bahasa Inggris mereka. Dari 130 responden, 36,2% memberikan skor 5 

(sangat setuju) dan 32,3% memberikan skor 4 (setuju), yang menandakan bahwa dukungan 

kampus dianggap sangat membantu oleh sebagian besar peserta. Sebanyak 24,6% responden 

memilih skor 3 (netral), sementara hanya 3,1% dan 3,8% yang masing-masing memilih skor 1 

(sangat tidak setuju) dan 2 (tidak setuju), menunjukkan bahwa hanya sedikit peserta yang merasa 

kurang mendapatkan dukungan. 

Temuan ini selaras dengan teori dukungan sosial dalam konteks pembelajaran bahasa, 

seperti yang dikemukakan dalam penelitian oleh Yang (2020). Menurut Yang, dukungan dari 

lingkungan belajar, termasuk dari sivitas kampus, sangat penting dalam meningkatkan motivasi 

dan mengurangi kecemasan pelajar selama proses belajar bahasa kedua. Dukungan ini bisa 

berbentuk fasilitas, bimbingan dari dosen atau instruktur, serta adanya komunitas belajar yang 

saling mendukung. Penelitian terbaru oleh Alqahtani (2021) juga menekankan bahwa dukungan 

sosial yang kuat dari institusi pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan persepsi diri 

pelajar dan keberhasilan dalam pembelajaran bahasa. Alqahtani menyatakan bahwa ketika pelajar 

merasa didukung, mereka cenderung lebih percaya diri dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berbicara mereka. 

Dalam konteks program English immersion, dukungan yang dirasakan dari sivitas kampus 

ini tidak hanya membantu peserta dalam mengatasi kesulitan bahasa, tetapi juga memberikan 

motivasi tambahan bagi mereka untuk terus berlatih dan meningkatkan kemampuan berbicara 

mereka. Dukungan ini mungkin termasuk akses ke sumber daya pembelajaran, bimbingan dari 

pengajar, dan lingkungan yang mendorong praktik bahasa secara intensif. Oleh karena itu, peran 

dukungan kampus menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris para peserta. 
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Grafik. 13. Kepuasan secara keseluruhan dengan kemajuan berbicara 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta program English immersion di 

Poltekpel Surabaya merasa puas dengan kemajuan berbicara bahasa Inggris mereka secara 

keseluruhan. Dari 130 responden, sebanyak 36,9% memberikan skor 4 (setuju) dan 30,8% 

memberikan skor 5 (sangat setuju), yang menandakan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

progres yang telah dicapai. Sebanyak 24,6% responden memilih skor 3 (netral), sementara hanya 

3,8% yang masing-masing memilih skor 1 (sangat tidak setuju) dan 2 (tidak setuju), menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil peserta yang merasa kurang puas dengan kemajuan mereka. 

Temuan ini konsisten dengan teori terbaru dalam bidang motivasi dan kepuasan dalam 

pembelajaran bahasa, seperti yang dijelaskan oleh Dörnyei (2020). Dörnyei mengemukakan 

bahwa kepuasan dengan kemajuan belajar, khususnya dalam kemampuan berbicara, sangat 

berkaitan dengan motivasi intrinsik dan persepsi diri pelajar. Ketika pelajar merasa puas dengan 

progres mereka, hal ini cenderung meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar dan 

memperbaiki kemampuan mereka, menciptakan siklus positif dalam proses akuisisi bahasa.  

Selain itu, penelitian oleh Mercer dan Dörnyei (2020) menekankan bahwa kepuasan 

dengan kemajuan belajar tidak hanya bergantung pada hasil yang dicapai, tetapi juga pada 

dukungan lingkungan belajar dan strategi pembelajaran yang efektif. Mereka berpendapat bahwa 

program yang dirancang dengan baik, seperti English immersion, yang menawarkan interaksi 

autentik dan umpan balik konstruktif, dapat meningkatkan kepuasan peserta dengan kemajuan 

mereka. 

Dalam konteks program English immersion di Poltekpel Surabaya, kepuasan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam program ini telah berhasil membantu 

peserta mencapai kemajuan yang signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka. 

Kepuasan yang dirasakan peserta ini kemungkinan dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 

oleh instruktur, kesempatan untuk praktik berbicara yang intensif, serta strategi pembelajaran yang 

diterapkan. Dengan demikian, kepuasan secara keseluruhan ini menjadi indikator penting dari 

efektivitas program dan berperan dalam menjaga motivasi peserta untuk terus belajar dan 

meningkatkan keterampilan bahasa mereka. 
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Grafik 14. Rekomendasi program imersi Bahasa Inggris 

 

Data survei ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta program English immersion di 

Poltekpel Surabaya akan merekomendasikan program ini kepada orang lain, terutama terkait 

dengan peningkatan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris. Dari 130 responden, sebanyak 

35,4% memberikan skor 5 (sangat setuju), dan 33,1% memberikan skor 4 (setuju), yang 

menunjukkan tingkat kepuasan dan rekomendasi yang tinggi terhadap program tersebut. Sebanyak 

25,4% responden memilih skor 3 (netral), sementara hanya 3,8% yang memberikan skor 1 (sangat 

tidak setuju) dan 2,3% memberikan skor 2 (tidak setuju), yang menunjukkan bahwa hanya sedikit 

peserta yang tidak akan merekomendasikan program ini. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran bahasa kedua dan motivasi, seperti yang 

dijelaskan oleh Dörnyei (2020). Dörnyei menyatakan bahwa kepuasan dan motivasi yang tinggi 

dalam pembelajaran bahasa sering kali mendorong pelajar untuk merekomendasikan program 

pembelajaran yang efektif kepada orang lain. Hal ini berkaitan erat dengan persepsi pelajar 

terhadap manfaat dan efektivitas program tersebut dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

mereka. Program yang dianggap berhasil dalam meningkatkan kemampuan berbicara, khususnya 

dalam lingkungan imersi, cenderung mendapatkan rekomendasi yang tinggi dari peserta, karena 

mereka merasakan dampak positif secara langsung. 

Selain itu, penelitian oleh Ushioda (2021) menyoroti bahwa keberhasilan program 

pembelajaran bahasa, seperti English immersion, tidak hanya dilihat dari hasil akademis tetapi juga 

dari kepuasan peserta dan keinginan mereka untuk membagikan pengalaman positif tersebut. 

Ushioda berpendapat bahwa peserta yang merasa program tersebut membantu mereka mencapai 

tujuan bahasa mereka, terutama dalam keterampilan berbicara, akan lebih cenderung untuk 

merekomendasikan program tersebut kepada orang lain.  

Dalam konteks program English immersion di Poltekpel Surabaya, rekomendasi yang 

tinggi ini mencerminkan keberhasilan program dalam memenuhi harapan peserta, terutama dalam 

hal peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

imersi yang digunakan dalam program ini efektif dalam mengembangkan keterampilan berbahasa, 

sehingga peserta merasa percaya diri untuk merekomendasikannya kepada orang lain. Dukungan 

dan kualitas yang ditawarkan oleh program ini, baik dari segi materi, instruktur, maupun 

lingkungan belajar, menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan peserta untuk 

merekomendasikan program ini. 
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Hasil wawancara 

Kesimpulan dari analisis terhadap hasil wawancara beberapa taruna mengenai kemampuan 

berbicara dan pengalaman taruna Politeknik Pelayaran Surabaya dalam program English 

Immersion selama dua bulan menunjukkan bahwa program ini secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan diri taruna dalam berbicara bahasa Inggris. Hal ini konsisten dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program imersi dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung, di mana peserta merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam 

menggunakan bahasa target (Swain & Lapkin, 1998). Responden juga mengungkapkan harapan 

agar pembelajaran bahasa Inggris di kampus lebih menyenangkan dan berkelanjutan, 

mencerminkan temuan Krashen (1982) bahwa motivasi dan keterlibatan dalam proses belajar 

mengajar memainkan peran penting dalam penguasaan bahasa kedua. Sementara beberapa 

responden merasa bahwa program ini sudah memadai untuk kebutuhan mereka saat ini, ada juga 

yang mengusulkan penambahan mata kuliah bahasa Inggris internasional dalam kurikulum, 

menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya penguasaan bahasa Inggris yang lebih mendalam 

untuk kebutuhan profesional di masa depan. Ini sejalan dengan studi Dornyei (2009) yang 

menekankan pentingnya mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan tujuan jangka panjang 

peserta didik. Secara keseluruhan, program ini telah memenuhi sebagian besar ekspektasi, namun 

penelitian lebih lanjut tentang pengembangan program pembelajaran yang lebih komprehensif dan 

integratif dapat memberikan manfaat lebih besar bagi taruna, sesuai dengan kebutuhan akademik 

dan profesional mereka di sektor maritim. 

Pengalaman positif yang dirasakan oleh para taruna dalam program ini menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis imersi yang menekankan praktik langsung dan interaksi dengan 

sesama penutur dapat secara efektif meningkatkan kemampuan berbicara, sebuah aspek yang 

sering kali menjadi tantangan dalam pembelajaran bahasa asing (Ellis, 2005). Selain itu, dukungan 

dari instruktur dan sesama taruna juga turut berkontribusi terhadap keberhasilan program, 

sebagaimana diuraikan dalam teori pembelajaran sosial oleh Vygotsky (1978), di mana interaksi 

sosial dianggap sebagai elemen kunci dalam pembelajaran bahasa. Meski begitu, masih terdapat 

kebutuhan untuk menyempurnakan program ini dengan menambahkan elemen yang lebih inovatif 

dan menyenangkan untuk menjaga motivasi belajar peserta didik tetap tinggi. Hal ini bisa 

dilakukan melalui penggunaan teknologi pendidikan yang lebih canggih dan pembelajaran 

berbasis proyek yang lebih relevan dengan konteks maritim, seperti yang diusulkan oleh Johnson 

dan Johnson (1999) tentang pentingnya kolaborasi dan konteks dunia nyata dalam pembelajaran 

efektif. Dengan demikian, program English Immersion di Politeknik Pelayaran Surabaya tidak 

hanya dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris taruna, tetapi juga dapat 

mempersiapkan mereka untuk tantangan global dalam karir maritim di masa depan, selaras dengan 

tren pendidikan maritim internasional yang semakin menekankan pada kemampuan komunikasi 

antarbudaya (Horck, 2010). Kesinambungan dan perluasan program ini menjadi langkah strategis 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi lulusan di era globalisasi. 

Selain itu, penting bagi institusi pendidikan maritim seperti Politeknik Pelayaran Surabaya 

untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan kurikulum mereka agar sesuai dengan kebutuhan 

industri yang berkembang pesat. Mengingat bahasa Inggris adalah lingua franca dalam industri 

maritim internasional, penguasaan bahasa ini menjadi esensial bagi para taruna yang akan 

berkarier di sektor tersebut. Dalam penelitian oleh Sampson dan Zhao (2003), dinyatakan bahwa 

kemampuan berbahasa Inggris tidak hanya meningkatkan peluang kerja bagi lulusan, tetapi juga 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasi di laut. Oleh karena itu, program English 

Immersion perlu dirancang agar tidak hanya fokus pada penguasaan bahasa tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan komunikasi antarbudaya yang diperlukan untuk berinteraksi dengan 

berbagai bangsa di lingkungan kerja internasional. 
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Integrasi teknologi seperti e-learning, simulasi virtual, dan penggunaan media sosial 

sebagai alat pembelajaran tambahan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar taruna. Menurut Warschauer (2004), teknologi dalam pendidikan 

bahasa dapat menyediakan akses ke sumber daya otentik dan kesempatan interaksi yang lebih luas, 

memungkinkan pembelajaran bahasa yang lebih dinamis dan berpusat pada pelajar. Dengan 

demikian, program ini dapat dirancang untuk menjadi lebih fleksibel dan adaptif, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari setiap taruna. 

Secara keseluruhan, keberhasilan program English Immersion di Politeknik Pelayaran 

Surabaya membuktikan efektivitas pendekatan imersi dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Inggris taruna. Namun, untuk menghadapi tantangan global di masa depan, perlu ada upaya 

berkelanjutan untuk mengembangkan program ini agar lebih inklusif, interaktif, dan relevan 

dengan kebutuhan industri. Hal ini akan memastikan bahwa lulusan Politeknik Pelayaran Surabaya 

tidak hanya memiliki kompetensi teknis yang kuat, tetapi juga kemampuan komunikasi yang 

unggul, yang sangat diperlukan dalam dunia maritim internasional. Dengan dukungan kebijakan 

institusional dan inovasi dalam metode pengajaran, program ini dapat terus berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan maritim di Indonesia, sesuai dengan standar global. 

 

PEMBAHASAN 

 

Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Taruna dalam Program English Immersion. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program English Immersion di Politeknik Pelayaran 

Surabaya secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris para taruna. 

Sebagian besar taruna menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kelancaran berbicara, yang 

dibuktikan dengan kemampuan mereka untuk berkomunikasi lebih efektif dalam konteks maritim. 

Taruna yang berpartisipasi dalam program ini mengakui bahwa kesempatan untuk berinteraksi 

langsung dengan tutor dan instruktur berperan penting dalam peningkatan kemampuan berbicara 

mereka. 

 

Kelebihan dan Kelemahan Taruna dalam Berbicara Bahasa Inggris. 

Salah satu kelebihan utama yang dimiliki oleh taruna adalah motivasi tinggi untuk belajar 

dan kemampuan beradaptasi dengan cepat terhadap lingkungan belajar yang berbahasa Inggris. 

Mereka juga menunjukkan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

dalam situasi nyata, seperti simulasi komunikasi maritim. Namun, kelemahan yang teridentifikasi 

mencakup rasa tidak nyaman dan kecemasan yang muncul saat membuat kesalahan dalam 

berbicara, serta keterbatasan waktu untuk praktik yang cukup karena jadwal akademik dan 

ekstrakurikuler yang padat. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berbicara Taruna 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara taruna dalam program English 

Immersion meliputi: 

1. Interaksi Langsung dengan Tutor: Interaksi langsung dan bimbingan dari tutor serta instruktur 

dalam lingkungan yang mendukung merupakan faktor utama yang mempercepat peningkatan 

keterampilan berbicara. 
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2. Lingkungan Belajar yang Mendukung: Lingkungan belajar yang memungkinkan taruna untuk 

sering berlatih berbicara bahasa Inggris dalam konteks nyata juga berperan penting. 

Lingkungan ini mencakup dukungan dari sesama taruna, serta kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam simulasi dan kegiatan yang relevan. 

 

3. Waktu dan Kelelahan: Padatnya jadwal belajar dan kegiatan ekstrakurikuler menyebabkan 

waktu interaksi yang terbatas antara taruna dan tutor, serta menimbulkan kelelahan yang 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

 

Secara keseluruhan, meskipun program ini telah berhasil meningkatkan kemampuan 

berbicara taruna, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, terutama dalam hal manajemen 

waktu dan dukungan yang lebih intensif untuk mengatasi rasa tidak nyaman dan kelelahan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program English Immersion di Politeknik Pelayaran 

Surabaya secara signifikan berhasil meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris para 

taruna. Program ini memberikan kontribusi positif terhadap kepercayaan diri peserta dalam 

menggunakan bahasa Inggris dalam konteks maritim yang relevan dengan karir mereka di masa 

depan.  

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan program. Salah satu kendala utama adalah sulitnya para pengajar dan tutor bahasa 

Inggris untuk menentukan waktu interaksi yang lama dengan peserta program, karena padatnya 

jadwal belajar dan kegiatan ekstrakurikuler taruna. Selain itu, kelelahan yang dialami peserta 

akibat aktivitas tambahan dari program immersion juga menjadi tantangan yang perlu 

diperhatikan. 

Kendala-kendala ini menunjukkan perlunya penyesuaian dan fleksibilitas dalam 

pelaksanaan program, agar tujuan peningkatan kemampuan bahasa Inggris dapat tercapai tanpa 

mengganggu keseimbangan antara kegiatan belajar, ekstrakurikuler, dan kebutuhan istirahat 

peserta. Secara keseluruhan, program ini terbukti efektif, namun ada ruang untuk perbaikan dalam 

hal manajemen waktu dan dukungan kepada peserta untuk mengatasi kelelahan selama program 

berlangsung. 
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